MEMBONGKAR RAHASIA ALLAH,
MUSLIM MENCARI DIMANA SURGA DAN NERAKA,
PADAHAL SURGA DAN NERAKA ADA DI BUMI,
SEKARANG SUDAH DIBUKA, TETAPI TIDAK
KELIHATAN OLEH MATA MANUSIA

Ahmad Sudirman

Stockholm - SWEDIA
25 Februari 2023



MEMBONGKAR RAHASIA ALLAH,
MUSLIM MENCARI DIMANA SURGA DAN NERAKA,
PADAHAL SURGA DAN NERAKA ADA DI BUMI, SEKARANG SUDAH DIBUKA,
TETAPI TIDAK KELIHATAN OLEH MATA MANUSIA
© Copyright 2024 Ahmad Sudirman*
Stockholm - SWEDIA

DASAR PEMIKIRAN

Sebelum penulis menuliskan tentang muslim mencari dimana surga dan neraka, padahal surga dan
neraka ada di bumi, sekarang sudah di buka, tetapi tidak kelihatan oleh mata manusia, terlebih
dahulu penulis mohon ampun kepada Allah SWT. Di sini penulis mencoba membuka tabir yang
menutupi rahasia tentang muslim mencari dimana surga dan neraka, padahal surga dan neraka ada
di bumi, sekarang sudah di buka, tetapi tidak kelihatan oleh mata manusia, berdasarkan kepada
asam deoksiribonukleat (DNA).

Ada beberapa ayat yang menjadi pembuka rahasia Allah tentang muslim mencari dimana surga dan
neraka, padahal surga dan neraka ada di bumi, sekarang sudah di buka, tetapi tidak kelihatan oleh
mata manusia, yaitu ayat-ayat berikut:

”Maka apabila telah Kusempurnakan kejadian Adam dan Kutiupkan kepada Adam roh Ku, maka
hendak kamu tersungkur dengan bersujud kepadanya.” (Shaad : 38: 72)

”Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan amal perbuatannya pada lehernya. Dan Kami
keluarkan baginya pada hari kiamat sebuah kitab yang dijumpainya terbuka. (Al Israa’ : 17: 13)

"Baca kitabmu, cukup dirimu sendiri pada waktu ini sebagai penghisab terhadapmu.’ (Al
Israa’ : 17: 14)

"ketika dua malaikat mencatat amal perbuatan manusia, seorang duduk di sebelah kanan dan
yang lain duduk di sebelah kiri. (Qaaf : 50: 17)

""Dan bersegera kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas
langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa (Ali 'Imran : 3: 133)

”Orang-orang yang terdahulu, lagi yang pertama dari golongan muhajirin dan anshar dan
orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan merekapun
ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga yang mengalir sungai di dalamnya
selama-lamanya. Mereka kekal di dalamnya. Itu kemenangan yang besar (At Taubah: 9: 100)

"Allah berfirman: "Masuk kamu sekalian ke dalam neraka bersama jin dan manusia, yang telah
terdahulu sebelum kamu. Setiap suatu umat masuk, dia mengutuk kawannya, sehingga apabila
mereka masuk semuanya berkata orang-orang yang masuk kemudian di antara mereka kepada
orang-orang yang masuk terdahulu: "Ya Tuhan kami, mereka telah menyesatkan kami, sebab itu
datangkan kepada mereka siksaan yang berlipat ganda dari neraka.” Allah berfirman: "Masing-
masing mendapat yang berlipat ganda, akan tetapi kamu tidak mengetahui.” (Al A'raaf : 7: 38)

”Apabila matahari digulung, (At Takwiir: 81: 1)

“Dan Kami jadikan di hadapan mereka tembok dan di belakang mereka tembok dan Kami tutupi
mereka sehingga mereka tidak dapat melihat (Yaasiin: 36: 9)



Dalam usaha membuka tabir penutup rahasia Allah tentang muslim mencari dimana surga dan
neraka, padahal surga dan neraka ada di bumi, sekarang sudah di buka, tetapi tidak kelihatan oleh
mata manusia, penulis mempergunakan dasar deoxyribonucleic acid.

HIPOTESE

Disini penulis mengajukan hipotese muslim mencari dimana surga dan neraka, padahal surga dan
neraka ada di bumi, sekarang sudah di buka, tetapi tidak kelihatan oleh mata manusia, berdasarkan
kepada Deoxyribonucleic acid (DNA)

DEOXYRIBONUCLEIC ACID (DNA)

DNA adalah tempat penyimpanan informasi genetik yang memiliki struktur rangkap yang
membentuk heliks ganda dan yang mengandung makromolekul polinukleotida yang tersusun
secara berulang dari polimer nukleotida. Nukleotida ini adalah terdiri dari folat, gula 5 karbon
dan salah satu dari basa nitrogen. Basa nitrogen adalah Guanin (G), Adenin(A), Cytocine(C)
dan Timin (T).

Guanin (G) adalah terdiri dari 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen, 1 buah atom

oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Adenin(A) memiliki 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen
dan 5 buah atom hidrogen. Cytocine (C) berisikan 4 buah atom karbon, 3 buah atom nitrogen,

1 buah atom oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Timin (T) mengandung 5 buah atom karbon,

2 buah atom nitrogen, 2 buah atom oksigen dan 6 buah atom hidrogen. Folat berisikan 1 buah atom
fosfor, 4 buah atom oksigen dan 2 buah atom hidrogen. Adapun Gula 5 karbon memiliki 5 buah
atom karbon, 2 buah atom oksigen dan 8 buah atom hidrogen.

Berdasarkan asam deoksiribonukleat (DNA) manusia, terdiri dari 32,20% atom karbon, 25,43%
atom nitrogen, 6,78% atom oksigen, dan 35,59% atom hidrogen. Dimana atom Karbon, nitrogen,
oksigen dan hidrogen banyak terdapat di sekitar kita dan di atmosfer.

MUSLIM DI DUNIA, PERCAYA, SURGA DAN NERAKA BELUM DIBUKA, HARUS
MENUNGGU 4600 000 000 TAHUN, SETELAH MATAHARI DIGULUNG, SEDANGKAN
SURGA DAN NERAKA SUDAH DIBUKA, DI BUMI

Nah sekarang, kita masih terus memfokuskan seluruh pikiran untuk membongkar rahasia yang
tersimpan dibalik ayat: ”Orang-orang yang terdahulu, lagi yang pertama dari golongan muhajirin dan
anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik...bagi mereka surga yang mengalir sungai
di dalamnya...(At Taubah: 9: 100)"Allah berfirman: Masuk kamu sekalian ke dalam neraka bersama jin
dan manusia, yang telah terdahulu sebelum kamu...(Al A'raaf : 7: 38)”...surga yang luasnya seluas langit
dan bumi...(Ali 'Imran : 3: 133)

Nah, Allah mendeklarkan”...Masuk kamu sekalian ke dalam neraka bersama jin dan manusia, yang
telah terdahulu sebelum kamu...(Al A'raaf : 7: 38) ”Orang-orang yang terdahulu, lagi yang pertama dari
golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka...bagi mereka surga...(At
Taubah: 9: 100)”...surga yang luasnya seluas langit dan bumi...(Ali 'Imran : 3: 133)

Ternyata, deklarasi Allah ini, membukakan rahasia Allah tentang ...surga...(At Taubah: 9: 100) dan
"..neraka...(Al A'raaf : 7: 38).

Dimana sebenarnya ”...surga...(At Taubah: 9: 100) dan "...neraka...(Al A'raaf : 7: 38) yang dimaksud
oleh Allah dengan ”...surga yang luasnya seluas langit dan bumi...(Ali 'Imran : 3: 133) ?

Nah, jawabannya adalah, ternyata ”...surga...(At Taubah: 9: 100) berada diatas hamparan ruangan



atau yang disebut dengan langit yang bumi dan planet-planet lainnya ada di atasnya.
Artinya, "..surga...(At Taubah: 9: 100) berada diatas ruangan sebagaimana bumi berada diatasnya.

Nah, karena ...surga...(At Taubah: 9: 100) dan bumi sama-sama berada diatas hamparan ruang atau
yang disebut dengan langit, maka ”...surga...(At Taubah: 9: 100) ada di bumi sekarang ini.

Sekarang, karena ”...surga...(At Taubah: 9: 100) ada di bumi ini, maka ...surga...(At Taubah: 9: 100)
ada di sekeliling rumah kita.

Begitu juga dengan "...neraka...(Al A'raaf : 7: 38), "...Masuk kamu sekalian ke dalam neraka bersama
Jjin dan manusia, yang telah terdahulu sebelum kamu...(Al A'raaf : 7: 38)

Nah sekarang, timbul pertanyaan,

Mengapa manusia tidak bisa melihat ”...surga...(At Taubah: 9: 100), kalau memang "...surga...(At
Taubah: 9: 100) ada di sekeliling rumah kita ?

Jawabannya ada dalam rahasia dibalik ayat: .. Kami jadikan di hadapan mereka tembok dan di
belakang mereka tembok dan Kami tutupi mereka sehingga mereka tidak dapat melihat (Yaasiin: 36: 9)

Artinya, pandangan mata manusia, hanya bisa melihat benda yang berada di daerah spektrum
elektromagnetik antara 430 nanometer dan 740 nanometer, kalau ada benda berada di bawah daerah
spektrum elektromagnetik 430 nanometer atau berada diatas daerah spektrum elektromagnetik 740
nanometer, maka pandangan mata manusia tidak bisa melihat benda itu.

Nabh, karena yang hidup di "...surga...(At Taubah: 9: 100) adalah ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau
”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) yang dibangun oleh atom hidrogen, atom karbon, atom nitrogen dan
atom oksigen, yang berada di bawah daerah spektrum elektromagnetik 430 nanometer dan berada
diatas daerah spektrum elektromagnetik 740 nanometer, maka pandangan mata manusia tidak bisa
melihat "...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) yang dibangun oleh atom
hidrogen, atom karbon, atom nitrogen dan atom oksigen.

Dimana ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau "...roh Allah...(Shaad : 38: 72) yang dibangun oleh atom
hidrogen, atom karbon, atom nitrogen dan atom oksigen, keluar dari tubuh manusia yang sudah
meninggal dunia.

Nabh, ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) yang dibangun oleh atom
hidrogen, atom karbon, atom nitrogen dan atom oksigen, keluar dari tubuh manusia yang sudah
meninggal dunia, berkumpul di sekeliling manusia, di sekeliling rumah kita dan di sekeliling
kuburan tempat manusia di kuburkan.

”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) yang dibangun oleh atom hidrogen,
atom karbon, atom nitrogen dan atom oksigen, tidak pergi jauh, dari tempat ketika keluar dari
tubuh manusia yang sudah meninggal dunia.

Adapun atom hidrogen, atom karbon, atom nitrogen dan atom oksigen, yang tidak menjadi
bangunan "...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau "...roh Allah...(Shaad : 38: 72), keluar dari tubuh manusia
yang sudah meninggal dunia, dihisap oleh manusia dan khewan yang masih hidup, seperti atom
oksigen. Adapun atom karbon dihisap oleh tumbuhan dan bunga-bunga, yang keluar dari tubuh
manusia yang sudah meninggal dunia, dalam bentuk karbon dioksida CO2. Karena tubuh manusia,
dibangun dengan 7 000000000 000000000 000000000 atom, termasuk atom hidrogen, atom karbon,



atom nitrogen dan atom oksigen.

Jadi, sebenarnya, "...surga...(At Taubah: 9: 100) tempat berkumpul ...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau
”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) yang keluar dari tubuh manusia yang sudah meninggal dunia, ada di
dekat manusia.

Adapun, "...neraka...(Al A'raaf : 7: 38), juga sudah dibuka "Allah berfirman: Masuk kamu sekalian ke
dalam neraka bersama jin dan manusia, yang telah terdahulu sebelum kamu...(Al A'raaf : 7: 38)

Nabh, "...neraka...(Al A'raaf : 7: 38) bahan bakarnya adalah atom hidrogen, sebagaimana bahan bakar
matahari dan bahan bakar bintang-bintang, adalah atom hidrogen.

Nabh, karena yang hidup di "...neraka...(Al A'raaf : 7: 38) adalah ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau
”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) yang dibangun oleh atom hidrogen, atom karbon, atom nitrogen dan
atom oksigen, yang berada di bawah daerah spektrum elektromagnetik 430 nanometer dan berada
diatas daerah spektrum elektromagnetik 740 nanometer, maka pandangan mata manusia tidak bisa
melihat "...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) yang dibangun oleh atom
hidrogen, atom karbon, atom nitrogen dan atom oksigen, yang ada di dalam "...neraka...(Al A'raaf :
7: 38).

Jadi, sebenarnya, karena ”...surga...(At Taubah: 9: 100) dan "...neraka...(Al A'raaf : 7: 38) sudah
dibuka, maka ketika manusia mati, setelah 30 hari dikubur, keluar ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau
”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) dari tubuh orang mati itu.

Dimana, ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau "...roh Allah...(Shaad : 38: 72), yang dibangun dengan atom
hidrogen, atom karbon, atom nitrogen dan atom oksigen, berkumpul, di satu tempat yang tidak jauh
dari tempat kuburannya, menunggu Allah yang akan memerintahkan "Baca kitabmu, cukup dirimu
sendiri pada waktu ini sebagai penghisab terhadapmu (Al Israa’' : 17: 14)

Dimana”...kitab yang dijumpainya terbuka. (Al Israa’ : 17: 13) adalah merupakan hasil rekaman,
energi Allah dan partikel Allah, yang mengacu kepada"...dua malaikat yang mencatat amal perbuatan
manusia...(Qaaf : 50: 17) selama hidup di dunia.

Dalam jangka waktu beberapa menit, saja, "...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau "...roh Allah...(Shaad :
38: 72), yang keluar dari tubuh orang mati itu, sudah mengetahui, hasil keputusannya, apakah akan
masuk ”..surga...(At Taubah: 9: 100) atau akan masuk "...neraka...(Al A'raaf : 7: 38).

Jadi sebenarnya, "...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau "...roh Allah...(Shaad : 38: 72), yang keluar dari
tubuh orang mati itu, akan masuk ...surga...(At Taubah: 9: 100) atau akan masuk "...neraka...(Al
A'raaf : 7: 38) tidak perlu harus menunggu waktu sampai 4600 000 000 tahun.

4600 000 000 tahun adalah ”4pabila matahari digulung, (At Takwiir: 81: 1), setelah ”...matahari...(At
Takwiir: 81: 1) kehabisan atom hidrogen, sebagai bahan bakar, yang diperhitungkan, akan terjadi
4600 000 000 tahun yang akan datang.

Jadi, kalau muslim di dunia, masih percaya ...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad :
38: 72), yang keluar dari tubuh orang mati itu, akan masuk ...surga...(At Taubah: 9: 100) atau akan
masuk "...neraka...(Al A'raaf : 7: 38) harus menunggu waktu sampai 4600 000 000 tahun, maka
kepercayaan itu, tidak ada bukti empirisnya.



KESIMPULAN

Berdasarkan uraian diatas kita dapat mengambil kesimpulan bahwa rahasia yang tersimpan dibalik
ayat: ”Orang-orang yang terdahulu, lagi yang pertama dari golongan muhajirin dan anshar dan orang-
orang yang mengikuti mereka dengan baik...bagi mereka surga yang mengalir sungai di dalamnya...(At
Taubah: 9: 100)"Allah berfirman: Masuk kamu sekalian ke dalam neraka bersama jin dan manusia,
yang telah terdahulu sebelum kamu...(Al A'raaf : 7: 38)”...surga yang luasnya seluas langit dan bumi...
(Ali 'Imran : 3: 133)

Nah, Allah mendeklarkan”...Masuk kamu sekalian ke dalam neraka bersama jin dan manusia, yang
telah terdahulu sebelum kamu...(Al A'raaf : 7: 38) ”Orang-orang yang terdahulu, lagi yang pertama dari
golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka...bagi mereka surga...(At
Taubah: 9: 100)”...surga yang luasnya seluas langit dan bumi...(Ali 'Imran : 3: 133)

Ternyata, deklarasi Allah ini, membukakan rahasia Allah tentang ”...surga...(At Taubah: 9: 100) dan
"..neraka...(Al A'raaf : 7: 38).

Dimana sebenarnya ”..surga...(At Taubah: 9: 100) dan "...neraka...(Al A'raaf : 7: 38) yang dimaksud
oleh Allah dengan ”...surga yang luasnya seluas langit dan bumi...(Ali 'Imran : 3: 133) ?

Nah, jawabannya adalah, ternyata *...surga...(At Taubah: 9: 100) berada diatas hamparan ruangan
atau yang disebut dengan langit yang bumi dan planet-planet lainnya ada di atasnya.

Artinya, "..surga...(At Taubah: 9: 100) berada diatas ruangan sebagaimana bumi berada diatasnya.

Nabh, karena ”...surga...(At Taubah: 9: 100) dan bumi sama-sama berada diatas hamparan ruang atau
yang disebut dengan langit, maka ”...surga...(At Taubah: 9: 100) ada di bumi sekarang ini.

Sekarang, karena ”...surga...(At Taubah: 9: 100) ada di bumi ini, maka ”...surga...(At Taubah: 9: 100)
ada di sekeliling rumah kita.

Begitu juga dengan "...neraka...(Al A'raaf : 7: 38), "...Masuk kamu sekalian ke dalam neraka bersama
jin dan manusia, yang telah terdahulu sebelum kamu...(Al A'raaf : 7: 38)

Nah sekarang, timbul pertanyaan,

Mengapa manusia tidak bisa melihat "...surga...(At Taubah: 9: 100), kalau memang ”...surga...(At
Taubah: 9: 100) ada di sekeliling rumah kita ?

Jawabannya ada dalam rahasia dibalik ayat: “.. Kami jadikan di hadapan mereka tembok dan di
belakang mereka tembok dan Kami tutupi mereka sehingga mereka tidak dapat melihat (Yaasiin: 36: 9)

Artinya, pandangan mata manusia, hanya bisa melihat benda yang berada di daerah spektrum
elektromagnetik antara 430 nanometer dan 740 nanometer, kalau ada benda berada di bawah daerah
spektrum elektromagnetik 430 nanometer atau berada diatas daerah spektrum elektromagnetik 740
nanometer, maka pandangan mata manusia tidak bisa melihat benda itu.

Nabh, karena yang hidup di "...surga...(At Taubah: 9: 100) adalah ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau
”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) yang dibangun oleh atom hidrogen, atom karbon, atom nitrogen dan
atom oksigen, yang berada di bawah daerah spektrum elektromagnetik 430 nanometer dan berada
diatas daerah spektrum elektromagnetik 740 nanometer, maka pandangan mata manusia tidak bisa
melihat "...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) yang dibangun oleh atom
hidrogen, atom karbon, atom nitrogen dan atom oksigen.



Dimana ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) yang dibangun oleh atom
hidrogen, atom karbon, atom nitrogen dan atom oksigen, keluar dari tubuh manusia yang sudah
meninggal dunia.

Nabh, "...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) yang dibangun oleh atom
hidrogen, atom karbon, atom nitrogen dan atom oksigen, keluar dari tubuh manusia yang sudah
meninggal dunia, berkumpul di sekeliling manusia, di sekeliling rumah kita dan di sekeliling
kuburan tempat manusia di kuburkan.

”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) yang dibangun oleh atom hidrogen,
atom karbon, atom nitrogen dan atom oksigen, tidak pergi jauh, dari tempat ketika keluar dari
tubuh manusia yang sudah meninggal dunia.

Adapun atom hidrogen, atom karbon, atom nitrogen dan atom oksigen, yang tidak menjadi
bangunan ...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72), keluar dari tubuh manusia
yang sudah meninggal dunia, dihisap oleh manusia dan khewan yang masih hidup, seperti atom
oksigen. Adapun atom karbon dihisap oleh tumbuhan dan bunga-bunga, yang keluar dari tubuh
manusia yang sudah meninggal dunia, dalam bentuk karbon dioksida CO2. Karena tubuh manusia,
dibangun dengan 7 000000000 000000000 000000000 atom, termasuk atom hidrogen, atom karbon,
atom nitrogen dan atom oksigen.

Jadi, sebenarnya, "...surga...(At Taubah: 9: 100) tempat berkumpul ...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau
”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) yang keluar dari tubuh manusia yang sudah meninggal dunia, ada di
dekat manusia.

Adapun, "...neraka...(Al A'raaf : 7: 38), juga sudah dibuka "Allah berfirman: Masuk kamu sekalian ke
dalam neraka bersama jin dan manusia, yang telah terdahulu sebelum kamu...(Al A'raaf : 7: 38)

Nah, "...neraka...(Al A'raaf : 7: 38) bahan bakarnya adalah atom hidrogen, sebagaimana bahan bakar
matahari dan bahan bakar bintang-bintang, adalah atom hidrogen.

Nabh, karena yang hidup di "...neraka...(Al A'raaf : 7: 38) adalah ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau
”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) yang dibangun oleh atom hidrogen, atom karbon, atom nitrogen dan
atom oksigen, yang berada di bawah daerah spektrum elektromagnetik 430 nanometer dan berada
diatas daerah spektrum elektromagnetik 740 nanometer, maka pandangan mata manusia tidak bisa
melihat "...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) yang dibangun oleh atom
hidrogen, atom karbon, atom nitrogen dan atom oksigen, yang ada di dalam "...neraka...(Al A'raaf :
7: 38).

Jadi, sebenarnya, karena ”...surga...(At Taubah: 9: 100) dan "...neraka...(Al A'raaf : 7: 38) sudah
dibuka, maka ketika manusia mati, setelah 30 hari dikubur, keluar ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau
”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) dari tubuh orang mati itu.

Dimana, ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau "...roh Allah...(Shaad : 38: 72), yang dibangun dengan atom
hidrogen, atom karbon, atom nitrogen dan atom oksigen, berkumpul, di satu tempat yang tidak jauh
dari tempat kuburannya, menunggu Allah yang akan memerintahkan "Baca kitabmu, cukup dirimu
sendiri pada waktu ini sebagai penghisab terhadapmu (Al Israa’ : 17: 14)

Dimana”...kitab yang dijumpainya terbuka. (Al Israa’ : 17: 13) adalah merupakan hasil rekaman,
energi Allah dan partikel Allah, yang mengacu kepada"...dua malaikat yang mencatat amal perbuatan
manusia...(Qaaf : 50: 17) selama hidup di dunia.



Dalam jangka waktu beberapa menit, saja, "...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad :
38: 72), yang keluar dari tubuh orang mati itu, sudah mengetahui, hasil keputusannya, apakah akan
masuk ”...surga...(At Taubah: 9: 100) atau akan masuk "...neraka...(Al A'raaf : 7: 38).

Jadi sebenarnya, ...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau "...roh Allah...(Shaad : 38: 72), yang keluar dari
tubuh orang mati itu, akan masuk ”...surga...(At Taubah: 9: 100) atau akan masuk "...neraka...(Al
A'raaf : 7: 38) tidak perlu harus menunggu waktu sampai 4600 000 000 tahun.

4600 000 000 tahun adalah ”Apabila matahari digulung, (At Takwiir: 81: 1), setelah ”...matahari...(At
Takwiir: 81: 1) kehabisan atom hidrogen, sebagai bahan bakar, yang diperhitungkan, akan terjadi
4600 000 000 tahun yang akan datang.

Jadi, kalau muslim di dunia, masih percaya ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau "...roh Allah...(Shaad :
38: 72), yang keluar dari tubuh orang mati itu, akan masuk ...surga...(At Taubah: 9: 100) atau akan
masuk "...neraka...(Al A'raaf : 7: 38) harus menunggu waktu sampai 4600 000 000 tahun, maka
kepercayaan itu, tidak ada bukti empirisnya.
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